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Abstract.The aimed of this research is to result TIMSS-like mathematics problem 
type reasoning in junior high school with Lampung cultural as a context. This 
research involved 28 students of grade VIII A in SMP Kartika II-2 Bandar 
Lampung. Design research type development study chosen as method of this 
research which consist of two main phases namely preliminary and formative 
evaluation. The result of this study are 14 problems of TIMSS-like mathematics 
problem type reasoning with Lampung cultural as a context were valid, practice 
and have a potential effect. The result show that 51% reached analyze level, 38% 
reached integrate level, 47% reached evaluate level, 21% reached draw conclusion 
level, 58% reached generalize level, and 30% reached justify level. Overall, 
students’ ability of all domains on the average 41 %. 
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Pendahuluan 
Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu komponen yang penting yang 
perlu dilatihkan kepada siswa (BSNP, 2006; Rizta & Hartono, 2013). Siswa perlu 
mengembangkan kebiasan menggunakan kemampuan penalaran dalam setiap menyelesaikan 
masalah (Van de Walle, Karb, & Bay-Williams, 2013). Pentingnya kemampuan ini juga terlihat 
dari Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang menyatakan salah satu tujuan pembelajaran 
matematika untuk satuan pendidikan dasar dan menengah adalah menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (BSNP, 2006). Di dalam Kurikulum 2013 
juga dijelaskan bahwa salah satu kemampuan dalam kompetensi inti pembelajaran matematika 
khususnya untuk kelas VIII dan IX SMP adalah menalar (Kemendikbud, 2013). Hal serupa juga 
disebutkan dalam The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang 
menyebutkan salah satu standar kecakapan matematika yang harus dikuasai siswa adalah 
mampu melakukan penalaran induktif maupun deduktif untuk membuat, mempertahankan, 
mengevaluasi dan membuktikan suatu argumen.  
Akan tetapi, kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. 
Hal ini terlihat dari prestasi siswa pada survey internasional terbaru yaitu TIMSS 2011, dimana 
rata-rata persentase kemampuan peserta didik Indonesia jauh berada di bawah negara tetangga 




dan rata-rata persentase yang paling rendah yang dicapai peserta didik Indonesia adalah domain 
kognitif penalaran (reasoning) yaitu 17% (Rosnawati, 2013).  
Rendahnya hasil tersebut disebabkan beberapa hal, salah satunya adalah siswa Indonesia 
kurang terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah yang menuntut kemampuan 
penalaran siswa. Dalam proses pembelajaran matematika di Indonesia, guru terlalu 
berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal yang lebih bersifat mekanistik dan prosedural, 
sedangkan latihan penyelesaian soal yang bersifat penalaran sangat kurang (Tjalla, 2010). 
Persentase waktu yang digunakan untuk membahas atau mendiskusikan soal-soal dengan 
kompleksitas rendah di Indonesia adalah yang paling banyak yaitu sebesar 57%, dan waktu 
untuk membahas soal-soal dengan kompleksitas tinggi adalah yang paling sedikit yaitu hanya 
3% (Iryanti, 2010).  
Beberapa faktor yang menyebabkan guru jarang melatihkan soal-soal dengan 
kompleksitas tinggi terutama yang membutuhkan penalaran diantaranya adalah guru belum 
mampu membuat sendiri soal-soal yang sesuai dengan indikator penalaran dan belum 
banyaknya referensi soal-soal penalaran yang di kembangkan yang dapat digunakan secara 
langsung dalam proses pembelajaran (Anisah, Zulkardi, & Darmawijoyo, 2011; Rizta & 
Hartono, 2013). Selain itu, dalam buku teks matematika yang banyak digunakan siswa, tidak 
mudah menemukan soal-soal latihan yang karakteristiknya seperti soal TIMSS (Wardhani & 
Rumiati, 2011). Oleh karena itu diperlukan pengembangan soal-soal yang dapat memberi ruang 
bagi siswa untuk dapat melatih kemampuan penalaran.  
Penggunaan konteks dalam matematika memiliki beberapa manfaat, yaitu: pembentukan 
konsep, akses dan motivasi terhadap matematika, pembentukan model, menyediakan alat untuk 
berpikir menggunakan prosedur, notasi, gambar dan aturan, realitas sebagai sumber dan domain 
aplikasi, dan latihan kemampuan spesifik di situasi-situasi tertentu (Van den Heuvel-Panhuizen, 
1996; Zulkardi & Putri, 2006). Salah satu konteks yang dapat digunakan adalah budaya. 
Menurut Eyford (Hartoyo, 2012) menyatakan bahwa pembelajaran dengan mengintegrasikan 
budaya setempat sangat tepat dilaksanakan. Matematika itu pada hakikatnya tumbuh dari 
keterampilan atau aktivitas lingkungan budaya, sehingga matematika seseorang dipengaruhi 
oleh latar belakang budayanya (Bishop, 1994). 
Terkait perlunya konteks budaya dalam pengembangan soal ini juga terlihat dari salah 
satu rencana pemerintah tentang perubahan UN diantaranya adalah peningkatan mutu soal yaitu 
mendorong deep learning dan menggunakan soal kontekstual seperti budaya, sosio-
antropologis, dan lingkungan (Putri, 2015). Oleh karena itu, sangat diperlukan pengembangan 
soal-soal yang menggunakan konteks lingkungan atau budaya yang didesain khusus untuk 
melatih kemampuan penalaran matematis siswa. 




Salah satu konteks budaya yang dapat digunakan adalah budaya yang dimiliki Propinsi 
Lampung, Lampung memiliki kebudayaan yang khas seperti makanan, rumah adat, kerajinan 
tangan, transportasi, dan lain-lain. Jika dilakukan eksplorasi secara mendalam, kebudayaan 
Lampung banyak memiliki unsur-unsur budaya yang memuat konsep-konsep matematika 
seperti simetri, pola bilangan dan lain-lain. Dimana hasil eksplorasi budaya tersebut dapat 
dijadikan bahan dalam pengembangan bahan ajar matematika, salah satunya adalah dapat 
dijadikan bahan rujukan untuk menyusun soal-soal matematika kontekstual (Rachmawati, 
2012).  
Untuk mendesain soal penalaran yang baik salah satunya dapat mengacu pada soal-soal 
TIMSS. Soal-soal TIMSS mengukur tingkatan kemampuan siswa dari sekedar mengetahui 
fakta, prosedur atau konsep hingga menggunakannya untuk memecahkan masalah yang 
sederhana sampai masalah yang memerlukan penalaran tinggi (Wardhani & Rumiati, 2011). 
Soal-soal TIMSS memiliki 3 dimensi penilaian kognitif yaitu pengetahuan (knowing), 
penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Pada dimensi kognitif penalaran, soal-soal 
tersebut mencakup kemampuan menganalisa (analyze), mengintegrasi (integrate), mengevaluasi 
(evaluate), menarik kesimpulan (draw conclusion), menggeneralisasi (generalize), memberikan 
alasan (justify) (Mullis & Martin, 2013). Selain itu, materi-materi yang digunakan dalam TIMSS 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan di Indonesia. Dari uraian-uraian di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah mengembangkan soal penalaran tipe TIMSS menggunakan konteks budaya 
Lampung tingkat SMP. 
Metode 
Penelitian ini adalah penelitian jenis design research tipe development study 
(development research) yang terdiri dari dua tahapan utama yaitu tahap preliminary (tahap 
persiapan dan perancangan soal) dan tahap formative evaluation (tahap evaluasi dan revisi) yang 
diadopsi dari Tessemer (1993). Tahapan formative evaluation dapat dilihat pada Gambar 1.  























Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII A SMP Kartika II-2 Bandar Lampung yang berjumlah 28 
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi untuk expert dan tes, angket, 
dan lembar komentar/saran untuk siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif.   
Hasil dan Pembahasan 
Analisis 
Pada tahap ini dilakukan analisis siswa kelas VIII yang menjadi subjek penelitian, analisis 
kurikulum untuk mengidentifikasi dan menentukan materi yang dipilih untuk dijadikan topik 
pada soal yang dikembangkan. Analisis juga dilakukan terhadap budaya Lampung untuk 
menentukan macam-macam kebudayaan yang dapat digunakan sebagai konteks dalam 
pengembangan soal. Konteks budaya Lampung yang digunakan yaitu gamolan pekhing, lamban 
ugokhan batin, kue legit, kain tapis, jukung, kain kebung, dan kompang. Selain itu juga 
dilakukan analisis terhadap soal-soal TIMSS untuk mengetahui bentuk soal-soal TIMSS yang 
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. 
Perancangan 
Pada tahap perancangan, peneliti menyusun dan merancang soal-soal penalaran 
matematika SMP tipe TIMSS yang menggunakan budaya Lampung sebagai konteksnya 
berdasarkan hasil pada tahap analisis. Hasil yang diperoleh peneliti pada tahap ini adalah 
prototype awal yang terdiri dari: (a) kisi-kisi soal penalaran matematika tipe TIMSS untuk siswa 
kelas VIII SMP menggunakan konteks budaya Lampung berdasarkan indikator kemampuan 
penalaran matematis; (b) kartu soal dan kunci jawaban yang sesuai dengan kisi-kisi yang 
dikembangkan;  dan (c) soal-soal matematika tipe TIMSS untuk siswa kelas VIII SMP yang 
berjumlah 14 butir soal.  
Self evaluation 
Pada tahap ini peneliti menelaah kembali soal yang disusun pada tahap perancangan 
dengan tujuan untuk mencari dan memperbaiki kesalahan atau kekurangan.  
Expert review 
Pada tahap ini dilakukan proses validasi prototype I dengan bantuan beberapa validator. 
Proses validasi dilakukan via email dan percakapan langsung via telepon. Validasi melalui 
email dilakukan dengan cara mengirimkan protoype I dan lembar validasi kepada validator, 
kemudian validator memberikan penilaian pada lembar validasi yang menilai perangkat soal 
dari segi konten, konstruk, dan bahasa serta memberikan saran-saran ataupun komentar melalui 




catatan-catatan terhadap perangkat soal yang selanjutnya dikirimkan kembali kepada peneliti. 
Sedangkan validasi melalui telepon dilakukan dengan cara peneliti terlebih dahulu mengirimkan 
prototype I dan lembar validasi melalui email, kemudian peneliti melakukan percakapan 
langsung dengan validator melalui telepon pada waktu yang sudah ditentukan. Pada percakapan 
tersebut, validator menilai langsung konten, konstruk, dan bahasa soal melalui komentar dan 
saran yang disampaikan langsung kepada peneliti. Berdasarkan uji validasi, dapat disimpulkan 
soal-soal penalaran matematika tipe TIMSS menggunakan konteks budaya Lampung yang 
dikembangkan sudah tergolong baik (valid) dari segi konten, konstruk, dan bahasa, walaupun 
masih diperlukan beberapa perbaikan-perbaikan. 
One to one 
Proses one to one dilaksanakan bersamaan dengan proses validasi oleh para pakar. 
Prototype I diujicobakan kepada tiga siswa kelas VIII yang berasal dari SMP Kartika II-2 
Bandar Lampung namun berbeda kelas dengan subjek penelitian. Ketiga siswa tersebut 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Ketiga siswa tersebut 
adalah RF, ES, dan NA. Tujuannya adalah untuk melihat keterbacaan soal oleh siswa. 
Pada tahap ini, masing-masing siswa secara tatap muka dengan peneliti diminta untuk 
mengerjakan tiap butir soal. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi 
siswa, peneliti berinteraksi langsung dengan siswa untuk mengamati respons yang diberikan dan 
kendala yang mungkin dihadapi siswa dalam proses pengerjaan soal. Selain itu, siswa juga 
diminta untuk memberikan komentar dan saran terhadap soal-soal yang diberikan. Berdasarkan 
komentar/saran yang diberikan pakar dan siswa, hasil jawaban siswa, maupun kendala-kendala 
yang dihadapi siswa pada tahap one to one, maka dilakukan perbaikan kembali prototype I dan 
menghasilkan prototype II. 
Small group  
Soal-soal pada prototype II diujicobakan pada small group yang terdiri dari enam siswa 
kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung dengan kemampuan berbeda, yaitu masing-
masing dua siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Keenam siswa tersebut adalah 
DA, RI, DK, MN, MH, dan PS yang berasal dari kelas yang berbeda dari subjek penelitian. 
Siswa-siswa tersebut diminta untuk mengerjakan soal pada prototype II secara bersama-
sama. Sama halnya dengan tahap one to one, peneliti juga berinteraksi langsung dengan siswa 
untuk melihat kendala-kendala yang mungkin dihadapi siswa pada saat menyelesaikan soal. 
Setelah mengerjakan soal-soal tersebut siswa diminta untuk memberikan komentar tentang soal-
soal yang telah dikerjakan pada lembar komentar yang telah disediakan. Hal itu dilakukan untuk 
melihat kepraktisan soal-soal yang telah dikembangkan. 




Dari hasil uji coba small group, diketahui bahwa dari 14 soal yang diberikan terdapat 3 
soal yang perlu direvisi kembali. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang dikembangkan 
telah praktis. Perubahan sebelum dan sesudah revisi berdasarkan hasil uji coba small group 
dapat dilihat dalam Tabel 1. Hasil dari komentar siswa small group dan analisis kendala-kendala 
yang dihadapi siswa, maka soal-soal pada prototype II diperbaiki sehingga menghasilkan 
prototype III. 
Tabel 1. Perubahan sebelum dan sesudah revisi 
Fokus Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 





1. Soal nomor 3 
menggunakan kalimat “… 
panjang bilah nada bambu 
yang akan digunakan untuk 
membuat bilah nada 136,5 
cm…”  
1. Kalimat diganti menjadi 
“…panjang bilah bambu 
yang akan dipotong-potong 
untuk membuat bilah-bilah 
nada adalah 136,5 cm dan 
tidak ada sisa…”. 








2. Soal nomor 4 
menggunakan gambar: 
 







 3. Ditambahkanketerangan: 




Field test  
Setelah diperoleh prototype III yang valid dan praktis, maka dilakukan uji coba field test 
untuk melihat efek potensial terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Pelaksanaan field 
test dilakukan pada tanggal 2 April 2015 di kelas VIII A SMP Kartika II-2 Bandar Lampung 
dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa. Sebanyak 14 soal diselesaikan oleh siswa dalam satu 
kali pertemuan selama 120 menit. Siswa menjawab soal dengan menuliskan jawaban lengkap di 
tempat yang telah disediakan. 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui rata-rata domain penalaran siswa paling tinggi adalah 
domain generalize yaitu sebesar 58% dan yang paling rendah adalah domain penalaran draw 
conclusion yaitu sebesar 21%. Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan siswa dari keseluruhan 
domain penalaran TIMSS adalah sebesar 41%.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil angket diperoleh sebaran data yang dapat dilihat pada 
Tabel 3. Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat bahwa hampir keseluruhan siswa (93%) merasa 
senang dan tertarik untuk mengerjakan soal. 



































Tabel 3. Sebaran data respon siswa terhadap soal 




Sangat senang/sangat tertarik  18% 
Senang/tertarik 75% 
Biasa saja 7% 
Tidak senang/tidak tertarik  0% 
 
Penelitian ini menghasilkan 14 soal penalaran tipe TIMSS menggunakan konteks budaya 
Lampung. Proses pengembangan melalui dua tahap, yaitu tahap preliminary dan formative 
evaluation yang terdiri dari self evaluation, expert review, one to one, small group, dan field 
test.  
Pada tahap perancangan sampai ke tahap self evaluation, dilakukan perancangan soal dan 
perbaikan soal yang menghasilkan prototype I yang terdiri dari 14 butir soal. Berdasarkan 
dimensi penilaian konten, prototype I terdiri dari dua soal konten bilangan, dua soal konten 
aljabar, delapan soal konten geometri, dan dua soal konten data dan peluang. Jika berdasarkan 
domain penalaran TIMSS, terdiri dari tiga soal pada domain analyze, tiga soal pada domain 
integrate, dua soal pada domain evaluate, dua soal pada domain draw conclusion, dua soal pada 
domain generalize, dan dua soal pada domain justify. Sedangkan jika berdasarkan konteks 
budaya Lampung yang digunakan prototype I terdiri dari satu soal konteks kain kebung, dua 
soal konteks gamolan pekhing, tiga soal konteks lamban ugokhan batin, dua soal konteks kue 
legit, dua soal konteks kain tapis, dua soal konteks perahu jukung, dan dua soal konteks 
kompang. 




Prototype I kemudian divalidasi oleh pakar yang menilai dari segi konten, konstruk, dan 
bahasa. Bersamaan dengan validasi para pakar, prototype I juga diujicobakan pada one to one. 
Berdasarkan saran-saran dari validator dan juga komentar siswa, prototype I kemudian direvisi 
menghasilkan prototype II. 
Prototype II diujicobakan kepada small group yang terdiri dari 6 orang siswa yang 
tujuannya untuk melihat kepraktisan soal-soal yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti dan komentar/saran siswa pada tahap small group, terlihat semua siswa 
dapat memahami perangkat soal dengan baik, sesuai dengan alur pemikiran siswa, mudah 
dibaca dan tidak menimbulkan penafsiran yang beragam. Adapun beberapa soal yang dirasa 
kurang praktis telah diperbaiki berdasarkan pengamatan peneliti dan komentar/saran siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat soal yang dikembangkan telah praktis. Hasil 
revisi dari prototype II berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan komentar-komentar siswa 
menghasilakn prototype III.  
Prototype III yang merupakan perangkat soal penalaran tipe TIMSS menggunakan 
konteks budaya Lampung yang telah dikategorikan valid dan praktis selanjutnya diujicobakan 
pada subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII A SMP Kartika II-2 Bandar Lampung. Dari 
jawaban-jawaban yang diberikan siswa, peneliti menganalisis kemampuan penalaran matematis 
siswa melalui uraian jawaban yang diberikan. Untuk masing-masing contoh soal dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
Contoh soal pada domain analyze: 
 
Gambar 2. Salah satu soal pada domain analyze dan jawaban benar siswa 
Soal pada Gambar 2 adalah salah satu soal pada konten geometri, yang menuntut 
kemampuan siswa untuk menganalisis (analyze), dan konteks yang digunakan adalah lamban 
ugokhan batin. Dalam domain analyze siswa dituntut untuk menentukan, mendeskripsikan, atau 
menggunakan hubungan antara bilangan, ekspresi, kuantitas dan bentuk (Mullis & Martin, 
2013). Untuk mengerjakan soal di atas, siswa harus mampu menentukan bentuk segitiga yang 
dapat terbentuk melalui keterangan yang terdapat dalam soal. Selanjutnya, menggunakan 




hubungan sifat-sifat segitiga sama kaki untuk memperkirakan besar salah satu sudut yang 
terbentuk dari atap lamban ugokhan batintersebut.  
Contoh soal pada domain integrate: 
 
Gambar 3. Salah satu soal pada domain integrate dan jawaban benar siswa 
Soal pada Gambar 3 adalah salah satu soal pada konten geometri, domain penalaran 
integrate, dan konteks yang digunakan adalah kompang. Dalam domain penalaran integrate 
siswa dituntut untuk mampu menghubungkan berbagai elemen pengetahuan, representasi 
terkait, dan prosedur untuk memecahkan masalah (Mullis & Martin, 2013). Bentuk dari soal di 
atas adalah siswa harus mampu memperkirakan berapa jumlah paku yang ada dalam gambar 
kompang kemudian menghubungkannya dengan rumus keliling lingkaran untuk memperkirakan 
jarak paku yang berdekatan.  









Gambar 4. Salah satu soal pada domain evaluate dan jawaban benar siswa 
Soal pada Gambar 4 adalah salah satu soal pada konten geometri, domain penalaran 
evaluate, dan konteks yang digunakan adalah lamban ugokhan batin. Dalam domain penalaran 
evaluatesiswa dituntut untuk mengevaluasi alternatif strategi dan solusi pemecahan masalah. 
(Mullis & Martin, 2013). Untuk mengerjakan soal di atas, siswa membutuhkan kemampuan 




visualisasi untuk dapat memilih satu dari empat pilihan jaring-jaring yang mungkin untuk 
membentuk sebuah atap lamban ugokhan batin dengan cara mencoba membentuk ke empat 
jarring-jaring tersebut menjadi sebuah atap. 
Contoh soal pada domain draw conclusion: 
 
Gambar 5. Salah satu soal pada domain draw conclusion dan jawaban benar siswa 
Soal pada Gambar 5 adalah salah satu soal pada konten geometri, domain penalaran draw 
conclusion, dan menggunakan konteks kue legit. Dalam domain penalaran draw conclusion 
siswa dituntut untuk membuat kesimpulan yang valid berdasarkan informasi dan bukti (Mullis 
& Martin, 2013). Pada soal di atas, siswa diminta mencari diameter minimal dari kekep yang 
digunakan untuk menutup loyang. Siswa harus mampu menganalisis permasalahan dan 
menyimpulkan hubungan antara bentuk kekep yang berbentuk cakram/lingkaran dengan loyang 
yang berbentuk balok yang memiliki alas persegi. Dimana hubungan tersebut adalah diameter 
minimal kekep sama dengan panjang diagonal alas loyang. Kemudian siswa memberikan alasan 
apa yang terjadi jika diameter kekep kurang atau lebih dari panjang diagonal alas loyang. 
Contoh soal pada domain generalize: 
 
Gambar 6. Salah satu soal pada domain generalize dan jawaban benar siswa 
Soal pada Gambar 6 adalah salah satu soal pada konten geometri, domain penalaran 
generalize, dan menggunakan konteks kain kebung. Dalam domain penalaran generalize siswa 
dituntut untuk membuat pernyataan yang mewakili hubungan dalam istilah yang berlaku umum 




dan lebih luas (Mullis & Martin, 2013). Untuk mengerjakan soal ini, pertama siswa 
mengidentifikasi masalah yang diberikan dari kalimat soal dan menentukan jumlah segitiga 
pada masing-masing pola kain kebung yang diberikan dari gambar. Kemudian mencari 
hubungan yang berlaku untuk membentuk pola-pola kain kebung tersebut, dimana hubungan 
tersebut digunakan untuk membentuk pola kain kebung selanjutnya.  
Contoh soal pada domain justify: 
 
Gambar 7. Salah satu soal pada domain justify dan jawaban benar siswa 
Soal pada Gambar 7 adalah salah satu soal pada konten geometri, domain penalaran 
justify, dan menggunakan konteks kain kebung. Dalam domain penalaran justify siswa dituntut 
untuk memberikan argumen matematis untuk mendukung strategi atau solusi (Mullis & Martin, 
2013). Soal di atas, menuntut siswa untuk memberikan argumen guna mendukung hasil jawaban 
mereka. 
Efek Potensial 
Salah satu kriteria yang harus dimiliki oleh suatu perangkat yang baik adalah aspek 
efektif atau yang sering disebut efek potensial (expected effectiveness) (Nieveen, 2007). Efek 
potensial adalah manfaat atau efek apa saja yang dapat diberikan kepada subjek penelitian. Efek 
potensial dapat dilihat dari level efektivitas pengembangan diantaranya reaksi yang diberikan 
subjek penelitian (participants’or pupil’s reaction) dan penggunaan pengetahuan dan 
keterampilan baru oleh siswa (participants’ use of new knowledge and skills) (Guskey, 2000; 
Zulkardi, 2002). 
Efek potensial dalam penelitian ini pertama dapat dilihat dari sejauh mana siswa tertarik, 
termotivasi, dan serius dalam menyelesaikan soal matematika tipe TIMSS menggunakan budaya 
Lampung yang diberikan. Berdasarkan hasil angket dan komentar siswa menunjukkan bahwa 
perangkat soal yang dikembangkan pada penelitian ini menarik dan memotivasi siswa untuk 
menyelesaikan soal. Hal ini dibuktikan dari hasil angket yang menunjukkan hampir keseluruhan 
siswa yaitu sebanyak 93% merasa tertarik untuk mengerjakan soal, meskipun terdapat beberapa 




siswa yang mengaku tidak serius mengerjakan beberapa soal. Ketidakseriusan lebih dikarenakan 
siswa merasa beberapa soal yang diberikan sangat sulit untuk diselesaikan. Sehingga dapat 
disimpulkan hasil angket menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap soal.  
Respon positif yang diberikan siswa ini sesuai dengan level efektivitas pengembangan 
yaitu participants’or pupil’s reaction (Guskey, 2000; Zulkardi; 2002), sehingga segala bentuk 
respon/reaksi positif yang diberikan siswa adalah merupakan efek potensial dari soal 
matematika tipe TIMSS menggunakan budaya Lampung. Reaksi positif yang diberikan siswa 
berupa ketertarikan dan motivasi tentu tidak terlepas dari penggunaan budaya Lampung sebagai 
konteks soal, karena salah satu manfaat penggunaan konteks dalam matematika salah satunya 
adalah motivasi terhadap matematika (Panhuizen, 1996, Zulkardi & Putri, 2006). 
Selanjutnya efek potensial dilihat dari kemampuan penalaran matematis yang mungkin 
dapat dimunculkan siswa melalui proses penyelesaian tiap butir soal. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif seluruh jawaban siswa, diketahui bahwa sebagian siswa dalam menyelesaikan soal-
soal mampu memunculkan kemampuan penalaran matematis dengan baik. Indikator-indikator 
kemampuan penalaran matematis seperti menganalisis permasalahan secara matematis, 
mengintegrasi fakta-fakta, konsep dan prosedur-prosedur matematika, mengevaluasi atau 
memeriksa alternatif solusi, menarik kesimpulan yang valid berdasarkan informasi dan bukti, 
melakukan generalisasi dengan membuat argumen dan memberikan argumen matematis 
berdasarkan hasil analisis masalah telah muncul. Selain itu, diketahui soal-soal yang diberikan 
dapat memancing siswa berpikir lebih keras, lebih teliti, dan bernalar menggunakan logika 
dalam menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan salah satu level dari efektivitas pengembangan 
yaitu penggunaan pengetahuan dan keterampilan baru oleh siswa (participants’s use new 
knowledge and skills) (Guskey, 2000; Zulkardi, 2002). 
Meskipun demikian, ada beberapa siswa yang mampu memahami maksud dari soal 
namun masih kesulitan untuk menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Namun 
ada juga siswa yang tidak memahami masalah dalam soal sehingga kesulitan dalam 
mengintegrasikan fakta-fakta atau prosedur matematika untuk memecahkan masalah. Selain itu, 
beberapa siswa juga mengalami kesulitan jika menjawab pertanyaan yang menuntut alasan atau 
argumen matematis siswa, hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan. Dari beberapa soal yang 
membutuhkan jawaban berupa alasan matematis, masih banyak siswa yang tidak mampu 
memberikan alasan atau argumen matematis yang mendukung jawaban atau bahkan tidak 
memberikan alasan atau argumen sama sekali. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Anisah, dimana pada soal yang menuntut siswa untuk memberikan argumen matematis tidak 
seorang pun siswa yang mampu memberikan pernyataan yang mendukung argumen dengan 
sempurna (Anisah, Zulkardi, & Darmawijoyo, 2011).  




Apabila dilihat dari domain penalaran TIMSS, siswa masih kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah yang menuntut siswa untuk menarik kesimpulan (draw conclusion). Hal 
tersebut terlihat dari kesulitan siswa ketika mencari hubungan berdasarkan fakta-fakta, konsep, 
ataupun prosedur matematika yang diperoleh dari analisis masalah. Banyak siswa yang hanya 
mampu sampai pada tahap identifikasi masalah.  
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang telah dikembangkan mampu 
memunculkan kemampuan penalaran matematis siswa dan dapat dipahami dengan baik oleh 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan dapat dijawabnya soal-soal dengan baik oleh sebagian siswa 
dan munculnya indikator kemampuan penalaran matematis pada sebagian besar uraian jawaban 
siswa. Selain itu, dengan digunakannya konteks budaya Lampung mampu memotivasi siswa 
untuk menyelesaikan soal-soal tersebut walaupun dalam prosesnya siswa mengalami kesulitan.  
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) soal penalaran tipe 
TIMSS menggunakan konteks budaya Lampung yang dikembangkan telah memenuhi kategori 
valid dan praktis. Kevalidan soal diperoleh dari proses validasi pada tahap expert review dan 
one to one, dimana pada tahap expert review para pakar menilai dari segi konten, konstruk, dan 
bahasa, sedangkan pada proses one to one untuk melihat keterbacaan soal oleh siswa. Adapun 
kepraktisan soal tergambar dari tahap small group dimana semua siswa dapat memahami 
maksud perangkat soal dengan baik, sesuai dengan alur pikiran siswa, mudah dibaca, tidak 
menimbulkan penafsiran yang beragam. (2) soal penalaran tipe TIMSS menggunakan konteks 
budaya Lampung yang dikembangkan memiliki efek potensial untuk melatih kemampuan 
penalaran matematis siswa khususnya siswa SMP Kartika II-2 Bandar Lampung. Hal ini 
dikarenakan soal-soal tersebut mampu memunculkan indikator kemampuan penalaran 
matematis siswa dan soal-soal yang diberikan dapat memancing  siswa  berpikir lebih keras, 
lebih teliti, dan bernalar menggunakan logika. Selain itu, soal-soal tersebut mampu menarik 
minat siswa untuk dapat mencoba menyelesaikan soal-soal tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan kepada peneliti lain untuk 
mengembangkan soal-soal untuk mengasah kemampuan penalaran dengan konteks budaya yang 
lain guna membantu guru untuk memperkaya variasi pemberian soal matematika untuk melatih 
kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran.  
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